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KATA PENGANTAR

بسم الله الرحمن الرحيم
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Swt., Zat yang telah 

memberikan nikmat iman, Islam, dan ilmu pengetahuan. Dengan 
tiga nikmat ini, manusia bisa selamat dari kesengsaraan dunia 
dan akhirat. Selawat serta salam semoga tercurah limpahkan 
kepada baginda Nabi Muhammad saw., kepada para sahabat, dan 
seluruh umatnya yang selalu taat menjalankan ajaran-ajarannya 
hingga hari kiamat nanti. 

Buku yang berada di tangan pembaca ini berisi kumpulan 
hadis tentang salat-salat sunah. Hadis-hadis tersebut disyarahkan 
oleh para ulama, sehingga para pembaca dapat memahami 
pesan-pesannya secara lengkap dan sesuai dengan kebutuhan 
pengetahuan. Selain itu, dapat memotivasi para pembaca 
untuk selalu mendekatkan diri kepada Allah Swt. dengan cara 
mengamalkan ibadah salat-salat sunah.



DUM
M

I P
ENERBIT

 BUKU 

PUBLIC
A IN

DONESIA
 U

TAM
A

DUM
M

I P
ENERBIT

 BUKU 

PUBLIC
A IN

DONESIA
 U

TAM
A

vi

Salat-salat sunah terbagi dua, pertama salat-salat sunah 
mutlaq.1 Kedua salat-salat sunah muqayyad.2 Untuk salat-

1	 Salat sunah ini dapat dilaksanakan kapan saja, cukup dengan niat 
mendekatkan diri kepada Allah Swt. Dimulai dari dua rakat hingga ribuan 
rakaat. Bahkan dinyatakan sah apabila seseorang melakukan salat sunah 
mutlak ini dan dia lupa/tidak tahu apakah dia salat pada rakat genap atau 
ganjil ketika mengucapkan salam (lihat Fikih Sunah). Salat ini tidak boleh 
dilakukan pada lima waktu berikut.
a.	 Setelah salat subuh hingga terbit matahari.
b.	 Ketika matahari terbit hingga sempurna dan naik sedikit seukuran 

panjang tombak (kurang lebih 15 derajat dari permukaan bumi). 
c.	 Ketika matahari tepat ditengah-tengah (persis di atas kepala), hingga 

condong sedikit ke Barat. 
d.	 Setelah salat asar hingga terbenam matahari.
e.	 Ketika mulai terbenam matahari hingga sempurna terbenamnya (lihat 

Matan al-Ghayah wa al-Taqrib). 
Berbeda dengan salat sunah muqayyad, boleh dilaksanakan kapan saja sesuai 

peristiwa yang mengirinya. 
2	 Salat sunah ini dapat dilaksanakan dalam kondisi tertentu yang mengirinya. 

Misalnya salat sunah yang mengiringi salat wajib dikenal dengan istilah 
salat sunah rawatib dan salat sunah yang tidak mengiringi salat wajib 
disebut salat sunah ghoiru rawatib. Salat sunah rawatib ada yang muakkad 
dan ghoiru muakkad. 

Salat sunah rawatib muakkad adalah salat-salat sunah yang tidak pernah 
ditinggalkan oleh Nabi Muhammad saw., meski dalam kondisi perang atau 
damai. Kalau salat sunah rawatib ghoiru muakkad, terkadang dikerjakan 
dan terkadang ditinggalkan. 

Salat-salat sunah rawatib muakkad sebagai berikut.
a.	 Dua rakat sunah fajar (qabliah subuh).
b.	 Dua rakat sebelum zuhur dan dua rakat setelahnya. 
c.	 Empat rakaat sebelum zuhur dan dua rakat setelahnya. 
d.	Empat rakaat sebelum zuhur dan empat rakaat setelahnya. 
e.	 Dua rakat bakda magrib. 
f.	 Dua rakat bakda isya.

Adapun salat-salat sunah rawatib ghoiru muakkad sebagai berikut.
a.	 Dua rakaat sebelum asar.
b.	 Dua rakat sebelum magrib. 
c.	 Dua rakat sebelum isya. 
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salat sunah muqayyad ini ada yang sunah dilaksanakan secara 
berjemaah, seperti sunah Tarawih, sunah Idulfitri dan Iduladha, 
sunah kusuf dan khusuf, serta sunah istisqa. Dan ada juga yang 
tidak disunahkan secara berjemaah, seperti salat-salat sunah 
rawatib, salat sunah witir, sunah tahajud, sunah duha, sunah 
istikharah, sunah tasbih, sunah hajat, sunah taubah, sunah 
wudu, sunah tawaf, sunah ihram, sunah awwabin antara magrib 
dan isya, sunah tahiyyatu al-masjid, sunah hendak pergi jauh/
safar dan pulang dari safar, bahkan sunah dua rakaat setelah 
melakukan akad nikah. 

Buku ini juga berisi kumpulan hadis-hadis tentang 
keutamaan sedekah,3 hibah,4 hadiah,5 wasiat,6 dan wakaf.7 Titik 
kesamaan pembahasannya pada poin “memberi”. Hadis-hadis 
tersebut disyarahkan oleh para ulama, sehingga para pembaca 
dapat memahami pesan-pesannya secara lengkap dan sesuai 
dengan kebutuhan pengetahuan. Selain itu dapat memotivasi 
para pembaca untuk selalu mendekatkan diri kepada Allah Swt. 
dengan mengamalkan ibadah sedekah, hibah, hadiah, wasiat, 
dan wakaf.

Penulis berharap setelah para pembaca membaca dan 
memahami buku ini dapat menambah motivasi ibadah salat 
sunah, serta bersedekah, wakaf, wasiat, hibah, dan hadiah. 
Motivasi penulis menulis buku ini melihat realitas di lapangan, 
baik di kalangan mahasiswa atau masyarakat umum sudah lemah 
pemahamannya tentang fikih ibadahnya. 

3	 Memberi sesuatu dengan tidak ada tukarannya, karena mengharapkan 
pahala dari Allah Swt. 

4	 Memberi sesuatu dengan tidak ada tukarannya, dan tidak ada sebabnya. 
5	 Memberi sesuatu dengan tidak ada tukarannya, dan sesuatu itu dibawa 

kepada orang yang diberi karena ingin memuliakannya. 
6	 Pesan suatu kebaikan yang harus dijalankan sesudah orang yang berwasiat 

wafat/meninggal dunia. 
7	 Menahan suatu benda yang kekal zatnya, yang dapat diambil manfaatnya 

untuk diberikan pada jalan-jalan kebaikan. 
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Penulis memberikan tema dalam setiap satu hadis, agar 
para pembaca lebih berminat dan tertarik. Para pembaca tidak 
harus membaca pesan hadis, menelusuri lebih dahulu setiap 
pesan hadis satu persatu. Cukup dengan melihat daftar isi, 
memilih tema yang sesuai dengan kebutuhannya, setelah itu 
melihat halaman tema yang dibutuhkan. Semoga buku ini dapat 
memberi manfaat yang besar buat saya, putra-putri saya, keluarga 
saya, para murid saya, dan semua para pembacanya. Amin. 

	 Asrama Putra UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
	 30 Juli−05 Agustus 2024 M/24−30 Muharram 1446 H

	 Dr. Muhammad Sholeh Hasan, Lc., MA
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1BAB I

HUKUM-HUKUM DAN KEUTAMAAN SALAT 
SUNAH

1.	 Filosofi Ibadah Sunah

Tuntutan ibadah di dalam Islam terbagi dua. Pertama 
ibadah wajib, seperti salat lima waktu dalam satu hari semalam; 
zakat wajib pada harta-harta yang berkembang; puasa Ramadan 
satu tahun sekali; dan melaksanakan ibadah haji seumur hidup 
sekali. Siapa saja bermalas-malasan dan tidak maksimal dalam 
ibadah wajib ini, maka dia telah berbuat dosa dan wajib mendapat 
siksa di akhirat kelak. Siapa saja yang mengingkari kewajiban 
ibadah ini atau mengejeknya, maka orang tersebut dianggap 
kafir. Bagi siapa saja yang meninggalkannya tanpa uzur syar’i 
yang jelas, maka orang tersebut dianggap fasik. Setiap orang wajib 
memperlihatkan pelaksanaan ibadah wajib ini di hadapan Allah 
Swt. dan di hadapan masyarakat secara terbuka agar terhindar 
dari tuduhan kafir dan menjadi teladan buat yang lain. 

Masyarakat dituntut bekerja sama dalam menghidupkan 
ibadah wajib ini dengan cara mengajarkan masyarakat yang masih 
bodoh dalam ilmu agama, dan mengingatkan mereka yang masih 
bermalas-malasan untuk mempelajari dan mengamalkannya. 
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2 Ibadah-Ibadah Sunah: Salat, Puasa, Sedekah, Hibah, Wasiat dan Wakaf

بِِٱلۡۡمََعۡۡرُُوفِِ   
َ

يََأۡۡمُُرُُونَ  ۚ بََعۡۡضٖۚ� وۡۡلِِيََآ�ء 
َ
أَ بََعۡۡضُُهُُمۡۡ  تُُ 

ٰ�
وََٱلۡۡمُُؤۡۡمِِنَٰ  

َ
وََٱلۡۡمُُؤۡۡمِِنُُونَ

 َ �
َ ٱللَّهَ

وٰٰةََ وََيُُطِِيعُُونَ
َ
َ ٱلزَّكَ

وٰٰةََ وََيُُؤۡۡتُُونَ
َ
َ ٱلصََّلَ

رِِ وََيُُقِِيمُُونَ
َ
 عََنِِ ٱلۡۡمُُنكَ

َ
وََيََنۡۡهََوۡۡنَ

َ عََزِِيزٌٌ حََكِِيمٞٞ ٧١  �
َنَّ ٱللَّهَ

ۗ� إِِ �
ئِِكََ سََيََرۡۡحََمُُهُُمُُ ٱللَّهُۗ

�لَٰٓٓ
وْْ

ُ
��ۥ أُ هُُ

َ
وََرََسُُولَ

Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, 
sebagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian 
yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang makruf, 
mencegah dari yang mungkar, mendirikan salat, menunaikan 
zakat, dan mereka taat pada Allah dan rasul-Nya. Mereka itu akan 
diberi rahmat oleh Allah, sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana, (QS al-Taubah/9: 71) .

Berikut beberapa langkah untuk mendapatkan rahmat 
Allah Swt. dalam satu kelompok masyarakat/kampung.

a.	 Sesama mukmin harus bekerja sama dalam hal kebaikan.
b.	 Melaksanakan amar makruf dan nahi mungkar.
c.	 Menghidupkan salat wajib secara berjemaah di masjid-

masjid atau musala-musala.
d.	 Membuat satu badan khusus yang mengurusi pemungutan 

zakat wajib, sehingga siapa saja yang sudah terkena wajib 
zakat, mudah untuk menunaikan kewajiban tersebut. 

e.	 Mengajar masyarakat untuk taat kepada Allah Swt. dan Nabi 
Muhammad saw. Hal ini dapat dilakukan dengan memberi 
pendidikan agama Islam (akidah, syariat, dan akhlak) 
untuk generasi muda, dan membuat pengajian mingguan 
untuk generasi tua. 

 ُ �
ى اللَّهُ

َ
 إِِلى سرولِِ الِلهِ صََلَّ

ٌ
حََةََ بن عُُبََيْْد الله قال: جاءََ رجلٌ

ْ
حديث طََلْ

ما  هُُ 
َ
قَ

ْ
يُُفْ ولا  دوِِيُُّ صوتِِهِِ  يُُسْْمََعُُ  الرأسِِ  ثائرُُ  نجْْدٍٍ  أهل  من  مَََلَّ 


وََسََ يْْهِِ 

َ
عََلَ

ى 
َ
الإسلام؛ فقال سرول الله صََلَّ ل عن 

َ
يسأَ فإِِذا هو  دنا  قيول، حتى 

مَََلَّ: خمسُُ لصواتٍٍ في اليومِِ والليلةِِ فقال: هل لعيّّ غرُُيها 

يْْهِِ وََسََ

َ
ُ عََلَ �

اللَّهُ



DUM
M

I P
ENERBIT

 BUKU 

PUBLIC
A IN

DONESIA
 U

TAM
A

DUM
M

I P
ENERBIT

 BUKU 

PUBLIC
A IN

DONESIA
 U

TAM
A
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مَََلَّ: وصيامُُ 

يْْهِِ وََسََ

َ
عََلَ  ُ �

ى اللَّهُ
َ
 تََطَََوَّعََ .قال سرول الله صََلَّ

ْ
نْ

َ
أَ  

َاَّ
إِِل قال: لا 

ن تََطَََوَّعََ قال، وذكر هل سرول 
َ
 أَ

َاَّ
 قال: هل لعيّّ غريه قال: لا إِِل

َ
ضمرانَ

 
ْ

نْ
َ
أَ  

َاَّ
إِِل لا  قال:  غرُُيها  َيَّلع  قال هل  الزكاةََ  مَََلَّ 


وََسََ يْْهِِ 

َ
عََلَ  ُ �

اللَّهُ ى 
َ
صََلَّ الله 

قصُُ 
ْ
نْ
َ
دبر الرجل وهو قيول: والله لا أزيد لعى هذا ولا أَ

َ
تََطَََوَّعََ قال فأَ

 صََدََقََ . متفق هيلع
ْ

حََ إِِنْ
َ
لَ
ْ
فْ
َ
مَََلَّ: أَ


يْْهِِ وََسََ

َ
ُ عََلَ �

ى اللَّهُ
َ
.قال سرول الله صََلَّ

Hadis Thalhah bin ‘Ubaidillah berkata. Seseorang dari 
daerah Najid (rambutnya berantakan, suaranya dapat didengar 
tetapi sulit dipahami) datang kepada Rasulullah saw. Orang ini 
mendekati Rasulullah saw. dan menanyakan tentang ajaran Islam. 
Kemudian Rasulullah saw. menjawab, ‘terdapat kewajiban lima 
kali salat dalam satu hari semalam.’ Kemudian orang itu bertanya 
lagi, ‘apakah ada kewajiban salat lain?’ Rasulullah saw. menjawab, 
‘tidak, kecuali salat sunah.’ Rasulullah saw. melanjutkan, ‘terdapat 
kewajiban puasa di dalam bulan Ramadan.’ Orang itu bertanya 
lagi, ‘apakah ada kewajiban puasa lainnya?’ Rasulullah saw. 
menjawab, ‘tidak, kecuali puasa sunah.’ Kemudian Rasulullah 
saw. menyebutkan kewajiban zakat. Orang itu bertanya lagi, 
‘apakah ada kewajiban zakat lainnya?’ Rasulullah saw. menjawab, 
‘tidak, kecuali sedekah sunah.’ Setelah itu orang tersebut pergi 
sambil berkata, ‘demi Allah, tidak akan aku tambah dan tidak aku 
kurangi.’ Rasulullah saw. bersabda, ‘orang itu beruntung kalau 
dia benar (mengamalkan apa yang ditanyakan kepada Rasulullah 
saw.),’ (HR Bukhari dan Muslim). 

يْْهِِ 
َ
ُ عََلَ �

ى اللَّهُ
َ
بِِيَّ صََلَّ ى الَنَّ

َ
تَ
َ
عْْرابِِيًًّا أَ

َ
 أَ

َنَّ


َ
بي هُُرََيْْرََةََ رضي الله عنه أَ

َ
حديث أَ

الَلهَ  تََعْْبُُدُُ   :
َ

الَ
َ
قَ الجنة  تُُ 

ْ
دََخََلْ تُُهُُ 

ْ
عََمِِلْ إِِذا  عََمََلٍٍ  عََلى  ني 

َلَّ
دُُ  :

َ
قالَ

َ
فَ مَََلَّ 


وََسََ

روضََة 
ْ
مفْ

ْ
اةََ الْ

َ
ي الزَّكََ ِ

تُُوبََةََ، وََتُُؤََ�دِّ
ْ
بِِهِِ شََيْْئًًا، وََتُُقيمُُ الصََّلاةََ المََكْ شْْرِِكُُ 

ُ
تُ لا 

ى، 
ّ
وََلّ مّّا 

َ
لَ
َ
فَ عََلى هذا  زِِدُُي 

َ
أَ  

َ
لاَ بِِيََدِِهِِ  سِِي 

ْ
نََفْ ذِِي 

َلَّ
وََا  

َ
الَ

َ
قَ  

َ
رََمََضانَ وََتََصُُومُُ 
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4 Ibadah-Ibadah Sunah: Salat, Puasa, Sedekah, Hibah, Wasiat dan Wakaf

هْْلِِ 
َ
ى رََجُُلٍٍ مِِنْْ أَ

َ
إِِلَ يََنْْظُُرََ   

ْ
نْ

َ
هَُُرَّ أَ مَََلَّ مََنْْ سََ


يْْهِِ وََسََ

َ
ُ عََلَ �

ى اللَّهُ
َ
بِِيُُّ صََلَّ  الَنَّ

َ
الَ

َ
قَ

يََنْْظُُرْْ إِِلى هََذا .متفق هيلع
ْ
لْ
َ
ةَِِنَّ فَ جََ

ْ
الْ

Hadis Abu Hurairah r.a. bahwa seorang Arab Badui 
datang kepada Nabi Muhammad saw., kemudian bertanya, 
‘tunjukan kepada kami amal perbuatan, apabila aku amalkan 
membuat aku masuk surga?’ Nabi Muhammad saw. menjawab, 
‘engkau menyembah Allah Swt. dan tidak musyrik kepadanya; 
melaksanakan salat wajib (lima waktu); menunaikan zakat wajib; 
menunaikan puasa Ramadan.’ Orang itu berkata, ‘demi Zat yang 
menggenggam diriku di tangannya. Tidak akan aku tambah 
ajaran ini.’ Manakala orang itu pergi, Nabi Muhammad saw. 
berkata, ‘barang siapa yang ingin melihat kepada seseorang dari 
penduduk surga, maka lihatlah orang ini (yang bertanya tadi).’ 
(Muttafaq ‘Alaih)

Kedua ibadah sunah. Ibadah sunah ini diperintahkan 
kepada semua orang yang sudah berkewajiban, akan tetapi 
hanya sebatas anjuran. Tidak ada dosa bagi siapa saja yang 
meninggalkannya. Akan tetapi akan menghasilkan kebiasaan-
kebiasaan baik di dalam hidupnya. Berikut beberapa manfaat 
ibadah sunah.

a.	 Berdasarkan keterangan hadis, bahwa ibadah pertama 
yang dihisab Allah Swt. pada hari kiamat adalah salat 
wajib. Kalau ibadah salat wajibnya penuh (tetapi rasanya 
tidak mungkin), sungguh sangat beruntung orang itu, akan 
tetapi apabila didapati dalam hidupnya kurang maksimal 
di dalam melaksanakan kewajiban salat, maka kekurangan 
tersebut dapat ditutup dengan ibadah salat sunah rawatib 
dan salat-salat sunah lainnya. 

b.	 Sebagai bentuk keberhati-hatian. Dapat dipastikan manusia 
pasti melakukan perbuatan-perbuatan dosa, khususnya 
dosa-dosa kecil (kalau dosa-dosa besar hanya bisa dihapus 
dengan tobat nasuhah). Untuk bisa menghapus dosa-dosa 
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5Dr. Muhammad Sholeh Hasan, Lc., MA.

kecil ini bisa dengan melakukan-melakukan ibadah-ibadah 
sunah (salat sunah, puasa sunah, sedekah sunah, dan 
sebagainya). 

c.	 Dalam rangka mengejar pendekatan diri kepada Allah 
Swt. Ibadah-ibadah wajib menjadikan manusia makin 
dekat kepada Allah Swt., dan dengan ibadah-ibadah sunah 
menjadikan manusia makin cinta kepada Allah Swt. 

هيلع  الله  لصى  الله  سرول  قال  قال:  عنه  الله  رضي  هريرة  أبي  عن 

ولسم: »نإ الله عتالى قال: من عادى لي ويلا فقد آذنته بالحرب، وما 

قترب إلي بعدي بشءي أحب إليّّ مما افتضرته هيلع، ولا زيال بعدي 

يتقرب إليّّ بالنوافل حتى أحهب، فإذا أحببته تنك هعمس ايذل يسعم 

هب وبصره ايذل بيصر هب، ويده التي طبيش هبا، ورجله التي ميشي 

هبا، ولئن أسلني لأيطعنه ولئن استعاذني لأعيذنه » رواه البخاير.
Hadis di atas membuka pintu untuk siapa saja yang 

cintanya sangat kuat kepada Allah Swt., dibuka pintu 
ibadah-ibadah sunah, agar cintanya kepada Allah Swt. 
dapat terpenuhi. 

2.	 Makna Salat Sunah (Tathawwu’)

Salat tathawwu’ adalah salat yang dilakukan seorang hamba 
secara tathawwu’. Di dalam al-Qamus, makna tathawwu’ adalah 
nafilah (sesuatu perkara agama yang mendapat ganjaran ketika 
dikerjakan, dan tidak berdosa kalau ditinggalkan. Dinamakan 
juga dengan sunnah (yang disunahkan), fadhilah (keutamaan), 
dan targhib (dianjurkan), seperti salat duha). 
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6 Ibadah-Ibadah Sunah: Salat, Puasa, Sedekah, Hibah, Wasiat dan Wakaf

3.	 Berteman dengan Rasul di Surga 

ى 
َ
بِِيُُّ صََلَّ  لِِي الَنَّ

َ
الَ

َ
: قَ

َ
الَ

َ
ُ عََنْْهُُ قَ �

ِ رََضِِيََ اللَّهُ
مِِيِّ�

َ
سْْلَ

َ
أَ

ْ
عََنْْ »رََبِِيعََةََ بْْنِِ مََالِِكٍٍ الْ

يْْرََ 
َ
وََ غَ

َ
: أَ

َ
الَ

َ
قَ

َ
ةَِِنَّ، فَ جََ

ْ
تََك فِِي الْ

َ
قَ

َ
ك مُُرََافَ

ُ
لُ
َ
سْْأَ

َ
ت: أَ

ْ
لْ

ُ
قُ

َ
، فَ

ْ
مَََلَّ: سََلْ


يْْهِِ وََسََ

َ
ُ عََلَ �

اللَّهُ

رََوََاهُُ  رََةِِ السُُّجُُودِِ« 
ْ
ثْ
َ
بِِكَ سِِك 

ْ
نََفْ ى 

َ
عََلَ ي  ِ

عِِ�نِّ
َ
أَ
َ
فَ  :

َ
الَ

َ
قَ ذََاكََ،  هُُوََ  ت: 

ْ
لْ

ُ
قُ

َ
فَ ذََلِِكََ 

مُُسْْلِِمٌٌ
Dari Rabiah bin Ka’ab al-Aslamy berkata, Rasulullah saw. 

telah berkata kepadaku, ‘mintalah.’ Lantas aku berkata, ‘aku minta 
untuk dapat menemanimu di surga.’ Beliau berkata, ‘atau ada 
permintaan yang lain.’ Aku berkata, ‘itulah permintaanku.’ Beliau 
menjawab ‘bantulah aku untuk mewujudkan permintaanmu itu 
dengan memperbanyak sujud,’ (HR Muslim, Shahih Muslim: 489). 

Biografi Perawi

Rabiah bin Ka’ab al-Aslamy adalah termasuk ahli suffah 
(kelompok orang-orang yang menetap di pelataran Masjid 
Nabawi). Beliau dikenal dengan panggilan Abu Firas, salah 
seorang pembantu Rasulullah saw. Sejak awal menjadi sahabat, 
beliau senantiasa menemani Nabi Muhammad saw., baik dalam 
keadaan menetap atau dalam bepergian. Beliau meninggal pada 
tahun 63 H.

Syarah Hadis

Pengarang kitab Bulugh al-Maram memahami makna 
sujud dengan salat sunah. Maka ia menjadikan hadis ini sebagai 
dalil salat tathawwu’ (sunah). Seakan-akan ia memalingkan dari 
hakikatnya. Keberadaan sujud tanpa dengan salat tidak begitu 
disukai jika lafaz sujud ini disebutkan dengan terpisah. Lafaz sujud 
ini walaupun juga tepat untuk salat fardu, tetapi mengerjakan 
sesuatu yang fardu adalah keharusan bagi setiap muslim. Hanya 
saja petunjuk Rasulullah saw. dengan sesuatu yang istimewa bagi 
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Rabiah, dengan memperbanyak sujud diharapkan ia memperoleh 
apa yang ia minta dari beliau.

Hadis ini merupakan dalil yang menunjukkan 
kesempurnaan iman Rabiah, dengan ketinggian cita-citanya 
sampai kepada cita-cita yang paling luhur, di atas segala tingkatan, 
dengan menjauhkan dirinya dari dunia dan segala godaannya.

Hadis ini juga sebagai dalil bahwa salat adalah amal yang 
paling utama yang ditunjukkan kepada orang yang seperti 
dia. Hal itu bisa dipahami, bahwa sungguh tidak ada petunjuk 
Rasulullah saw. untuk mengabulkan permintaannya itu kecuali 
dengan memperbanyak salat. Sementara permintaannya ini 
adalah permintaan yang paling mulia (menemani Rasulullah 
saw. di surga). 

4.	 Rasul dan Salat Sunah Rawatib 

ُ �
اللَّهُ ى 

َ
صََلَّ  ِ

بِِ�يِّ الَنَّ مِِنْْ  حََفِِظْْت   :
َ

الَ
َ
قَ عََنْْهُُمََا   ُ �

اللَّهُ رََضِِيََ  عُُمََرََ  »ابْْنِِ   وََعََنْْ 

بََعْْدََهََا، عََتََيْْنِِ 
ْ
وََرََكْ الظُُّهْْرِِ،   

َ
بْْلَ

َ
قَ عََتََيْْنِِ 

ْ
رََكْ عََاتٍٍ: 

َ
رََكَ عََشْْرََ  مَََلَّ 


وََسََ يْْهِِ 

َ
 عََلَ

بََيْْتِِهِِ، فِِي  عِِشََاءِِ 
ْ
الْ بََعْْدََ  عََتََيْْنِِ 

ْ
وََرََكْ بََيْْتِِهِِ،  فِِي  مََغْْرِِبِِ 

ْ
الْ بََعْْدََ  عََتََيْْنِِ 

ْ
 وََرََكْ

يْْهِِ
َ
قٌٌ عََلَ

َ
فََتَّ  الصُُّبْْحِِ« . مُُ

َ
بْْلَ

َ
عََتََيْْنِِ قَ

ْ
.وََرََكْ

جُُمُُعََةِِ فِِي بََيْْتِِهِِ
ْ
عََتََيْْنِِ بََعْْدََ الْ

ْ
هُُمََا: وََرََكْ

َ
وََفِِي رِِوََايََةٍٍ لَ

تََيْْنِِ
َ
عََتََيْْنِِ خََفِِيفَ

ْ
ا رََكْ

َلَّإ
ي  ِ

�لِّ
ا يُُصََ

َ
جْْرُُ لَ

َ
فَ

ْ
عََ الْ

َ
 ذََإا طََلَ

َ
انَ

َ
«وََلِِمُُسْْلِِمٍٍ: »كَ

“Dari Ibnu Umar r.a. berkata, ‘aku menjaga dari Nabi 
Muhammad saw. sepuluh rakaat. Dua rakat sebelum zuhur, 
dua rakaat sesudahnya, dua rakaat sesudah magrib yang beliau 
lakukan di rumahnya, dua rakaat setelah isya yang dilakukan di 
rumahnya, dan dua rakaat sebelum subuh.’” (Muttafaq ‘Alaih, 
Bukhari: 1172 dan Muslim: 729) 
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Dalam riwayat yang lain dari keduanya, “dua rakaat setelah 
salat Jumat di rumahnya,” (Shahih Bukhari: 1165). Menurut 
riwayat Muslim, “jika telah terbit fajar, Rasulullah tidak salat 
kecuali dengan dua rakaat yang ringan,” (Shahih Muslim: 723). 

Penjelasan Kalimat

Aku menjaga dari Nabi Muhammad saw. sepuluh rakaat 
(ucapan ini bersifat global, yang kemudian diperinci dengan 
ucapan beliau). Dua rakat sebelum zuhur dan dua rakaat 
sesudahnya. Dua rakaat sesudah magrib yang beliau lakukan di 
rumahnya (pembatasan kedua rakaat ini di rumah menunjukkan 
bahwa selain kedua ini dilakukan beliau di masjid, begitu juga 
ucapannya) dua rakaat setelah isya yang dilakukan di rumahnya 
dan dua rakaat sebelum subuh (tidak dibatasi di rumah, 
padahal Rasulullah melakukannya di rumah, seakan-akan tidak 
adanya pembatasan ini karena masyhurnya perbuatan ini oleh 
Rasulullah).

Dalam riwayat yang lain dari keduanya, “dua rakaat setelah 
salat Jumat di rumahnya,” maka ucapan sepuluh rakaat karena 
dipandang sering dilakukan berulang-ulang setiap hari.

Menurut riwayat Muslim dari hadis Ibnu Umar, “jika telah 
terbit fajar, Rasulullah tidak salat kecuali dengan dua rakaat 
ringan.” Dua rakaat yang dimaksud adalah dua rakaat yang 
termasuk dalam jumlah sepuluh rakaat, hanya lafaz Muslim ini 
memberikan faedah tentang ringannya dua rakaat ini, dan beliau 
tidak salat setelah terbit fajar selain dua rakaat ini. Meringankan 
dua rakaat ini adalah mazhab Malik, Syafi’i, dan selain keduanya. 
Dalam riwayat Aisyah disebutkan, “sampai-sampai aku berkata, 
‘apakah beliau membaca Ummul Kitab (al-Fatihah)?’” Hadis ini 
akan dijelaskan kemudian.

Syarah Hadis

Hadis ini adalah dalil bahwa salat-salat sunah ini dilakukan 
setelah salat fardu. Dikatakan bahwa hikmah disyariatkannya 


